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ABSTRAK

Artikel ini membahas fenomena at-tibaqg sebagai salah satu aspek
penting dalam ilmu balaghah, khususnya muhassinat ma’nawiyah
atau penghias makna, yang banyak ditemukan dalam surat Al-
Wadgqgi‘ah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi literatur untuk mengidentifikasi dan
menganalisis lafaz-lafaz yang mengandung at-tibaq dalam surat
Al-Wagi’ah. Hasil kajian menunjukkan bahwa at-tibaqg berfungsi
tidak hanya untuk memperindah gaya bahasa, tetapi juga untuk
memperkuat makna yang ingin disampaikan dalam ayat-ayat Al-
Qur’an. Dalam surat Al-Wdgqi’ah, at-tibadg muncul dalam berbagai
bentuk, baik pada kata-kata yang berlawanan secara langsung
maupun vyang mengandung pertentangan makna tersirat.
Penggunaan at-tibdg ini menunjukkan kekayaan retorika Al-
Qur’an dan memberikan pesan yang lebih tajam, mendalam, serta
kontekstual. Penelitian ini menjadi salah satu kontribusi penting
dalam studi retorika Al-Qur'an dan membuka peluang bagi
pengembangan ilmu Balaghah dan pemahaman mendalam
terhadap keindahan bahasa Arab.

ABSTRACT

This article discusses the phenomenon of at-tibaq as one of the
important aspects of the science of balaghah, especially
Muhassinat ma'nawiyah or the decoration of meaning, which is
widely found in Surat Al-Wagqi’ah. This study uses a qualitative
approach with a literature study method to identify and analyze
the words that contain at-tibaq in Surat Al-Waqi’ah. The results of
the study show that at-tibaq serves not only to beautify the style
of language, but also to reinforce the meaning that is to be
conveyed in the verses of the Qur'an. In Surat Al-Wagqi’ah, at-tibaq
appears in various forms, both in words that are directly opposite
and those that contain contradictions of implied meaning. This use
of at-tibaq shows the richness of the Qur'an's rhetoric and provides
a sharper, deeper, and contextual message. This research is one of
the important contributions in the study of the rhetoric of the
Qur'an and opens up opportunities for the development of the
science of Balaghah and a deep understanding of the beauty of the
Arabic language.
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A.

Pendahuluan

Al-Qur'an merupakan firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW dalam bahasa Arab sebagai wahyu yang menakjubkan dan menjadi sumber
utama bagi umat Islam (Kusmardani et al., 2022). Sebagai kitab suci, Al-Qur'an
menawarkan jawaban atas berbagai persoalan hidup dan menjadi pedoman dalam
menjalani kehidupan. Upaya ijtihad untuk menggali maksud dan tujuan Al-Qur’an
sangat penting dalam menghasilkan pemahaman yang mendalam, agar pesan-pesan
ilahi dapat diterapkan secara tepat dalam kehidupan sehari-hari (L & Dalimunthe,
2024). Kesempurnaan Al-Qur’an sebagai kalam Allah telah ditegaskan dalam firman-
Nya: “Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah
Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam sebagai agamamu” (QS.
Al-Maidah: 3), yang menunjukkan posisi Al-Qur’an sebagai wahyu yang final dan
menyeluruh (Aziz & Komarudin, 2023; Dinarianti et al., 2023). Kitab ini tidak hanya
melengkapi kitab-kitab sebelumnya seperti Taurat, Zabur, dan Injil, tetapi juga
menyatukan pesan ilahi secara utuh sebagai petunjuk hingga akhir zaman.

Selain sebagai sumber ajaran dan nilai moral, Al-Qur’an juga memiliki keindahan
bahasa yang tinggi. Kehalusan dan keunikan ekspresinya menjadikannya karya sastra
yang luar biasa, mampu menyentuh hati pembacanya (Suhaimi, 2020). Oleh karena
itu, memahami Al-Qur’an tidak hanya memperluas wawasan keagamaan, tetapi juga
memperdalam apresiasi terhadap keindahan sastra ilahiah.

Bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an memiliki struktur yang kaya dan retorika
yang indah, memungkinkan penyampaian pesan yang jelas dan menyentuh hati
(Fazlurrahman, 2020; Suhaimi, 2020). Salah satu aspek kebahasaan yang menonjol
adalah penggunaan gaya bahasa at-tibag—yaitu lafaz yang mengandung dua makna
bertentangan—yang termasuk dalam ilmu balaghah, cabang ilmu badi’ (Aziz &
Komarudin, 2023; Misbah, 2019). Gaya ini menambah kedalaman makna dan
mempertegas pesan yang ingin disampaikan Al-Qur’an (Nurdin et al., 2024). Secara
etimologis, at-tibag berasal dari al-muwafagah yang berarti “kesesuaian”, dan
secara istilah diartikan sebagai penggabungan dua makna berlawanan dalam satu
ungkapan, seperti “hidup” dan “mati” atau “terang” dan “gelap” (Asbib & Alfiyatul
Azizah, 2023).

Kajian terhadap gaya bahasa at-tibag dalam Surat Al-Wagi‘ah menjadi penting
karena surat ini mengandung berbagai gambaran kontras tentang nasib manusia di
akhirat, yang disampaikan melalui diksi-diksi berlawanan secara makna.
Pemahaman terhadap penggunaan at-tibag di dalamnya membantu mengungkap
kekuatan retorika Al-Qur’an serta memperjelas pesan teologis yang terkandung di
dalamnya.

Deskripsi at-tibag sebagai salah satu unsur dalam ilmu badi” memiliki peranan
penting dalam penelitian mendalam terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Penelitian ini
akan memfokuskan analisis pada surat Al-Wagi’‘ah sebagai objek kajian terkait at-
tibaqg. Hasil penelusuran sejauh ini belum menemukan pihak lain yang telah mengkaji
secara rinci fenomena at-tibag dalam surat Al-Wagi‘ah. Studi terdahulu
menunjukkan bahwa penelitian oeh (Multazim & Busri, 2018) telah menganalisis
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penggunaan at-tibdg dalam Surat Al-Bagarah hingga At-Taubah. Mereka
mengidentifikasi berbagai bentuk thibaqg, seperti thibaqg salab dan thibaq ijab, serta
klasifikasi berdasarkan jenis kata seperti isim dan fi’il. Namun, kajian ini belum
mencakup analisis mendalam terhadap Surat Al-Wagi’ah, sehingga pemahaman
tentang penerapan at-tibag dalam surat tersebut masih terbatas. Studi terdahulu
menunjukkan bahwa penelitian oleh (Asbib & Alfiyatul Azizah, 2023) telah
membahas penerapan kaidah thibaq dalam penafsiran Surat Al-Anbiya’. Penelitian
ini mengungkapkan keberadaan 17 data at-tibaq dalam surat tersebut, termasuk at-
tibaq lafzi dan at-tibag ma’nawi. Meskipun demikian, fokus penelitian ini terbatas
pada Surat Al-Anbiya’, sehingga analisis terhadap Surat Al-Wagi’ah belum dilakukan
secara mendalam. Studi terdahulu menunjukkan bahwa penelitian oleh (Fauzan et
al.,, 2020) telah mengidentifikasi pola muhassinat ma’nawiyah dalam Juz 30 Al-
Qur’an, termasuk at-tibaq, al-muqgabalah, dan lainnya. Mereka menemukan bahwa
al-tibag muncul di 26 tempat dalam Juz 30. Namun, penelitian ini bersifat deskriptif
umum dan tidak memberikan analisis terperinci mengenai at-tibag dalam Surat Al-
Wagi’ah secara khusus.

Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk mengkaji dan menganalisis secara
mendalam lafaz-lafaz yang mengandung at-tibag dalam surat Al-Wagi’ah. Melalui
penelitian ini, diharapkan tercapai pemahaman yang lebih komprehensif tentang
penerapan gaya bahasa at-tibaqg dalam konteks Al-Qur’an. Pengkajian tersebut akan
memberikan wawasan baru tentang bagaimana gaya bahasa ini digunakan dalam
teks suci Al-Qur’an, sekaligus membuka peluang untuk menyingkap keindahan
makna yang terkandung secara mendalam. Selain itu, penelitian ini memiliki
signifikansi yang tinggi karena merupakan upaya yang terfokus untuk memahami
fenomena at-tibaqg sebagai salah satu unsur penting dalam ilmu balaghah dan ilmu
badi’. Dengan fokus pada surat Al-Wagi’ah, penelitian ini tidak hanya menambah
kekayaan literatur ilmiah mengenai retorika Al-Qur’an, tetapi juga menjadi salah
satu kontribusi yang berharga bagi pengembangan ilmu baldghah. Penelitian ini
diharapkan mampu membuka cakrawala pemikiran tentang bagaimana at-tibag
memainkan peran penting dalam memperindah makna ayat-ayat Al-Qur’an dan
memperkaya ekspresi bahasa Arab. Lebih jauh, penelitian ini juga menjadi salah satu
upaya untuk memperkenalkan aspek-aspek penting dari gaya bahasa Al-Qur’an
kepada para pembaca dan peneliti yang tertarik pada bidang bahasa Arab dan studi
Al-Qur'an. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini tidak hanya menjadi
kontribusi akademik semata, tetapi juga menjadi sumber inspirasi bagi penelitian-
penelitian lanjutan yang mendalami keindahan bahasa Arab dan nilai estetika yang
terkandung dalam Al-Qur’an.

B. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena fokus utama terletak
pada eksplorasi dan interpretasi data teks secara mendalam dan naratif, bukan
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dalam bentuk angka atau statistik. Metode ini dipilih untuk menganalisis fenomena
gaya bahasa at-tibag dalam Surat Al-Wagi‘ah, yang memerlukan pemahaman
kontekstual terhadap struktur bahasa Arab dan retorika Al-Qur’an.

Jenis data yang digunakan adalah studi literatur, yakni data sekunder yang
bersumber dari kitab tafsir klasik dan kontemporer, serta karya ilmiah terkait ilmu
baldghah dan badi’. Kitab tafsir yang dijadikan sumber primer dalam penelitian ini
meliputi Tafsir al-Jalalain, Tafsir al-Razi (Mafatih al-Ghayb), dan Tafsir al-Qurtubr,
karena ketiganya memberikan penjelasan yang kaya dari sisi linguistik, retoris, dan
konteks ayat. Selain itu, referensi sekunder yang mendukung analisis diambil dari
literatur akademik, seperti karya Misbah (2019), Suhaimi (2020), dan Aziz &
Komarudin (2023), yang membahas aspek kebahasaan dan estetika Al-Qur’an.

Data diklasifikasikan ke dalam dua kategori utama: Data utama berupa ayat-ayat
dari Surat Al-Wagi‘ah yang mengandung unsur at-tibaqg berdasarkan identifikasi
melalui kajian tafsir. Data pendukung berupa penjelasan dari tafsir dan analisis para
ahli mengenai makna dan fungsi retoris gaya bahasa tersebut dalam ayat-ayat
terkait.

Analisis dilakukan dengan pendekatan deskriptif-analitis, yakni menguraikan
bentuk-bentuk at-tibag yang ditemukan, menjelaskan maknanya berdasarkan tafsir,
dan menafsirkan fungsi retoris serta keindahan semantiknya dalam konteks pesan
Al-Qur'an. Pendekatan ini dinilai paling sesuai untuk mengungkap secara
menyeluruh fenomena kebahasaan tersebut dalam konteks ilmu badi’ dan
keindahan Al-Qur’an.

Dengan memanfaatkan literatur-literatur yang relevan dan otoritatif, penelitian
ini diharapkan menghasilkan pemahaman yang mendalam, kontekstual, dan bernilai
kontribusi bagi pengembangan kajian retorika Al-Qur’an, khususnya dalam
mengungkap aspek kemukjizatan bahasa Al-Qur’an melalui gaya bahasa at-tibag.

Definisi At-tibaq

Dalam kajian ilmu balaghah, at-tibag menjadi salah satu unsur penting yang
termasuk dalam kategori muhassinat ma’nawiyah atau penghias makna, yang
memiliki peran sentral dalam memperindah susunan kalimat dan menegaskan
makna. Secara etimologi, kata at-tibaqg berasal dari istilah Arab “duice § s2dl BHW”
yang dimaknai sebagai al-muwadfaqah (kesesuaian) yang menunjukkan
keseimbangan dan harmoni (Nurdin et al., 2024). Secara istilah, para pakar balaghah
mendefinisikan at-tibaqg sebagai penggabungan dua kata atau dua makna yang saling
berlawanan dalam satu kalimat, yang menghasilkan efek retorika yang kuat dan
mendalam (Azizah et al., 2023). Pertentangan ini dapat muncul antara dua kata yang
memiliki makna berlawanan secara langsung, seperti hidup dan mati, iman dan
kufur, maupun dua kata yang membawa kontras makna positif dan negatif (Rahami,
2023).
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Menurut para ahli balaghah seperti Al-Hasyimi, Imam al-Baaqilani, dan Ghani,
At-tibaq tidak harus terjadi pada dua kata yang sama bentuknya. la bisa muncul pada
isim dengan isim, fi’il dengan fi’il, huruf dengan huruf, atau bahkan antara isim dan
fi’il (Dinarianti et al., 2023). Hal ini menunjukkan fleksibilitas gaya bahasa ini dalam
menekankan makna dan memperkuat pesan yang terkandung di dalam ayat-ayat Al-
Qur’an maupun teks sastra Arab (Frista, 2023). Lebih lanjut, At-tibaqg terbagi menjadi
dua jenis utama, yaitu thibaq al-ijab (pertentangan tanpa unsur negatif) dan thibaq
al-salb (pertentangan yang mengandung unsur negatif seperti penafian), sedangkan
beberapa pakar menambahkan jenis lain, yaitu iiham At-tibaqg (pertentangan makna
yang bersifat tersirat) (Shadiqin, 2017).

Fungsi utama At-tibag adalah untuk memperkuat makna dan menegaskan
perbedaan yang menjadi inti pesan yang ingin disampaikan. Dalam konteks Al-
Qur’an, gaya bahasa ini juga menonjolkan keindahan retorika ilahi yang memikat,
sekaligus mempertegas nilai-nilai kebenaran yang ingin diajarkan (Khotimah et al.,
2024). Dalam beberapa contoh ayat Al-Qur'an, At-tibag digunakan untuk
menunjukkan kontras yang tajam antara keadaan orang-orang beriman dan orang-
orang kafir, kebahagiaan dan kesengsaraan, atau antara pahala dan siksa, sehingga
menegaskan adanya dualitas yang menjadi pesan utama dalam ayat-ayat tersebut
(Dinarianti et al., 2023).

Sebagai salah satu perangkat retorika dalam ilmu baldaghah, at-tibaq tidak hanya
sekadar menghiasi teks, tetapi juga memiliki peran penting dalam menyampaikan
pesan moral dan nilai-nilai keimanan yang lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan
pendapat para ahli yang menekankan bahwa at-tibdqg bukan hanya alat retorika yang
indah, tetapi juga sarana untuk memperkaya pemahaman pembaca terhadap
kandungan makna Al-Qur’an (Salim et al., 2024). Dengan demikian, pemahaman
tentang at-tibag menjadi penting bagi siapa saja yang ingin menekuni studi Al-
Qur’an, linguistik Arab, maupun sastra Arab, karena gaya bahasa ini merupakan
cerminan dari kedalaman makna, keindahan struktur bahasa, dan kekuatan pesan
yang menjadi ciri khas wahyu ilahi (L & Dalimunthe, 2024).

D. At-tibdq dalam Surat Al-Wdgqi’ah
Dalam Surat Al-Wagqi‘ah, ayat 3 menyajikan penggunaan gaya bahasa at-tibag
secara eksplisit:

g _S_ . -
(3) il iails

“(Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan (golongan yang
lain)”. (Q.S. Al-Wagi’ah: 3).

Pada Pasangan kata khdfidah (merendahkan) dan rdfi‘ah (meninggikan)
merupakan bentuk at-tibdg karena keduanya mengandung makna yang saling
bertentangan dan diletakkan berdampingan dalam satu konstruksi sintaksis. Secara
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retoris, penggunaan gaya ini bukan hanya memperindah kalimat, melainkan juga
memperkuat pesan eskatologis tentang keadilan ilahi di Hari Kiamat.

Dalam tafsir al-Jalalain, dijelaskan bahwa ayat ini menggambarkan keadaan Hari
Kiamat yang "merendahkan" kedudukan orang-orang kafir yang dahulu mulia di
dunia, dan "meninggikan" orang-orang beriman yang sebelumnya mungkin tertindas
atau dianggap hina. Tafsir al-Razi menambahkan bahwa ini mencerminkan
terjadinya pembalikan status sosial dan spiritual secara dramatis di akhirat, sebagai
bentuk penegasan keadilan Tuhan berdasarkan amal manusia.

Secara psikologis, konstruksi ini memunculkan efek emosional yang kuat bagi
pembaca. Kontras antara dua kata tersebut menimbulkan ketegangan dan
perenungan, mendorong pembaca untuk mengevaluasi posisi mereka: apakah akan
termasuk golongan yang direndahkan atau yang diangkat derajatnya. Ini sejalan
dengan fungsi retoris at-tibdg yang tidak hanya berfungsi estetik, tetapi juga
persuasif dan reflektif.

Dengan demikian, gaya bahasa at-tibag dalam ayat ini mengandung fungsi
komunikatif yang dalam: menggugah kesadaran spiritual, menegaskan keadilan
eskatologis, dan memperkuat daya sugestif Al-Qur’an dalam mengarahkan manusia
kepada kebenaran dan amal saleh.

. N , - . N , -
(9) iiid)l L) Lo aizid)l Cm s (8) L)l L) Lo Ll e 2

“Yaitu golongan kanan, alangkah mulianya golongan kanan itu. Dan golongan kiri,
alangkah sengsaranya golongan kiri itu”. (Q.S. Al-Wagi’ah: 8-9).

Dalam ayat ini, At-tibag muncul pada pasangan kata “4w)l” (golongan kanan)
dan “daiiéw])” (golongan kiri), yang keduanya dirangkai dalam satu kalimat. Meski
berdampingan, kedua kata ini memiliki makna yang saling bertentangan. “Golongan
kanan” menunjukkan orang-orang yang akan memperoleh kemuliaan, sedangkan
“golongan kiri” menggambarkan orang-orang yang menghadapi kesusahan dan
penderitaan. Penggunaan at-tibag di ayat ini menegaskan pesan penting bagi
manusia, yaitu bahwa pada hari kiamat nanti, mereka akan terbagi menjadi dua
kelompok yang sangat kontras dalam keadaan dan nasibnya.

Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, at-tibag yang terdapat pada ayat ini
termasuk dalam kategori at-tibaqg al-ijabi. Hal ini karena meskipun memiliki makna
yang bertentangan, keduanya tidak mengandung unsur penafian atau larangan ( 81
& 9l HJl), tetapi hanya memperlihatkan pertentangan makna yang utuh dan
seimbang. Dengan demikian, ayat ini menjadi salah satu contoh keindahan gaya
bahasa Al-Qur'an yang menggunakan at-tibdg untuk memperkuat pesan dan
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang perbedaan nasib umat manusia di
hari kiamat.

\ > g _ . 1/, . 25{,

(14) G 52 Ja55 (13) (Y1 G2 2ls

“(Mereka adalah) segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. Dan sedikit
dari orang-orang yang (datang) kemudian”. (Q.S. Al-Wagqi’ah: 13-14).
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) > 4% /,g/’ /wf:f'

(40) 5=V 32 (39) G G als

“(yaitu) segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. Dan segolongan
besar (pula) dari orang-orang yang kemudian”. (Q.S. Al-Wagi’ah: 39-40).

Dari keempat ayat tersebut dapat diidentifikasi adanya penggunaan gaya bahasa
at-tibaqg, yang terlihat pada pasangan kata ”oalji’\” (orang-orang terdahulu) dan
“opy31” (orang-orang kemudian). Pada ayat 13 dan 14, penggunaan at-tibdg ini
sangat menonjol, karena secara jelas menyebutkan bahwa mayoritas penghuni
surga adalah orang-orang terdahulu, sedangkan sisanya berasal dari generasi
kemudian. Hal ini melengkapi penggambaran yang disebutkan sebelumnya pada
ayat 12, yaitu poul ols J&” (dalam surga penuh kenikmatan). Sementara itu, pada
ayat 39 dan 40, at-tibag yang digunakan juga menekankan bahwa sebagian besar
penghuni surga adalah orang-orang yang hidup pada generasi awal. Ini sekaligus
memberikan isyarat akan kenyataan bahwa hanya sedikit orang-orang saleh yang
muncul pada generasi-generasi berikutnya.

Gaya bahasa at-tibaqg yang terdapat pada ayat-ayat tersebut termasuk ke dalam
kategori at-tibaqg al-ijabi, karena pertentangan maknanya tidak mengandung kata
penafian (&J!) atau larangan ((&4J)). Dengan demikian, ayat-ayat ini menjadi bukti
bagaimana Al-Qur'an menggunakan keindahan bahasa untuk memperjelas
perbedaan dan penekanan makna yang terkandung di dalamnya.

(62) &3,538 35 LW sladl e 335 (61) 0328 Y 3 Seeiiy (SIEA) 3 8l e
"untuk mengubah bentukmu (di hari Kiamat) dan menciptakanmu kelak dalam
keadaan yang tidak kamu ketahui. Sungguh, kamu benar-benar telah
mengetahui penciptaan yang pertama. Mengapa kamu tidak mengambil
pelajaran?” (Q.S. Al-Wagi’ah: 61-62).

Pada ayat ini, penggunaan gaya bahasa at-tibagq terlihat pada pasangan kata “ Y
Ogala3” (tidak kamu ketahui) dan “eiede u8)” (sungguh kamu benar-benar telah
mengetahui). Kedua ungkapan ini saling bertentangan dalam maknanya, yang satu
menegaskan ketidaktahuan, sedangkan yang lain menyatakan pengetahuan yang
sudah diperoleh. Gaya bahasa at-tibagq ini tergolong dalam at-tibaq al-salabi karena
pasangan kata yang berlawanan tersebut melibatkan penggunaan kata penafian ( 851
1) yaitu “Y” pada frasa “Ogelad V.

Penggunaan at-tibag dalam ayat ini ditujukan untuk menekankan keterbatasan
manusia dalam memahami hal-hal yang bersifat gaib, meskipun sebelumnya mereka
sudah memiliki sebagian pengetahuan atau pemahaman. Dengan demikian, ayat ini
memberikan pesan mendalam bahwa manusia pada hakikatnya memiliki
keterbatasan yang tidak dapat menandingi pengetahuan Allah.
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E. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan gaya
bahasa at-tibag dalam surat Al-Wagi’‘ah merupakan salah satu bentuk keindahan
retorika Al-Qur’an yang tidak hanya menambah keindahan bahasa, tetapi juga
memiliki fungsi mendalam dalam menegaskan makna. Fenomena At-tibaq pada
ayat-ayat yang dianalisis menunjukkan adanya pertentangan makna yang kontras
dan seimbang, yang sekaligus memberikan tekanan retorika yang kuat bagi
pembacanya. Hal ini sejalan dengan fungsi utama at-tibaq sebagai sarana untuk
memperjelas pesan-pesan ilahi yang disampaikan dalam Al-Qur’an. Penelitian ini
juga memperlihatkan bahwa ayat-ayat dalam surat Al-Wagi’ah tidak hanya sekadar
susunan kata yang indah, melainkan mengandung pesan mendalam tentang nilai-
nilai iman dan kehidupan akhirat. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan
kembali pentingnya memahami gaya bahasa at-tibaq sebagai salah satu perangkat
retorika utama dalam Al-Qur’an. Penelitian ini diharapkan dapat membuka jalan bagi
kajian yang lebih luas dan mendalam mengenai keindahan bahasa Arab dan retorika
Al-Qur’an, serta menjadi sumber inspirasi bagi penelitian-penelitian lanjutan yang
fokus pada penggalian makna dan nilai estetika dalam kitab suci Al-Qur’an.

* %k %k
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